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ABSTRAK 

Maretha Marcelina, TM/NIM: 2010/16182, Kompetensi Sosial Guru PKn di 

SMP Negeri 18 Padang 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kompetensi 

sosial guru PKn di SMP Negeri 18 Padang terkait empat indikator. Pertama, 

bersikap inklusif dan obyektif terhadap peserta didik, teman sejawat dan 

lingkungan sekitar dalam melaksanakan pembelajaran. Kedua, tidak bersikap 

diskriminatif terhadap peserta didik, teman sejawat, orang tua peserta didik dan 

lingkungan. Ketiga, berkomunikasi secara santun, empatik dan efisien dengan 

teman sejawat. Keempat, berkomunikasi dengan teman sejawat, profesi ilmiah, 

dan komunitas ilmiah lainnya melalui berbagai media dalam rangka 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Metodologi Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

dengan menggunakan metode deskriptif. Penetapan informan penelitian 

dilakukan dengan cara Purposive Sampling. Informan kunci penelitian adalah 

Guru PKn SMPN 18 Padang, informan lainya  yaitu wakil kepala sekolah, 

majelis guru, dan peserta didik di SMPN 18 Padang. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik menguji keabsahan data 

dilakukan melalui teknik triangulasi sumber. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis dengan langkah reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian  mengungkapkan bahwa dari seluruh indikator kompetensi 

sosial yang menjadi fokus penelitian didapatkan hasil: Kompetensi guru PKn 

yang berhubungan  dengan teman sejawat dan lingkungan sekitar dapat 

dikategorikan sangat baik karena adanya kesadaran dari guru untuk 

berkomunikasi membina dan menjaga hubungan baik sesama warga sekolah. 

Kompetensi sosial guru PKn yang berhubungan dengan peserta didik dapat 

dikategorikan baik karena guru menyadari pentingnya berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan siswa namun dalam hal membangun komunikasi dialogis 

dan berprilaku adil guru belum mampu melakukannya dengan maksimal dan 

kompetensi sosial guru PKn yang berhubungan dengan orang tua/wali peserta 

didik dapat dikategorikan kurang baik karena hubungan guru PKn dengan orang 

tua/wali siswa sangat minim sekali dilakukan. Dari keseluruhan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru PKn di SMPN 18 Padang rata-rata 

berada dikategori baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Lahirnya Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

merupakan kebijakan  pemerintah yang  memuat usaha pemerintah untuk menata 

dan  memperbaiki mutu guru di Indonesia. Undang – undang tersebut lebih  

menekankan pada profesionalitas guru. Menurut Surya dalam Kunandar (2007: 

47) guru profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan 

untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. 

 Pengakuan atas profesionalitas guru dapat diperoleh melalui program yang 

dinamakan sertifikasi guru.  Menurut Mulyasa (2007) sertifikasi guru merupakan 

proses uji kompetensi bagi calon guru atau guru yang ingin memperoleh 

pengakuan dan atau meningkatkan  kompetensi sesuai profesi yang dipilihnya. 

Kompetensi guru di kembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian  kompetensi sosial dan 

kompetensi professional. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada bulan Mei 

2014 di SMP Negeri 18 Padang, peneliti menemukan data bahwa guru PKn di 

sekolah tersebut berjumlah empat orang. Seluruh guru PKn itu telah memiliki 

sertifikat pendidik. Sehingga dapat di asumsikan bahwa seluruh guru PKn tersebut 

telah memiliki kompetensi guru. 

Peneliti  memfokuskan penelitian pada kompetensi sosial. Kompetensi  

sosial merupakan bagian dari kemampuan guru yang berkaitan dengan kehidupan 
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guru sebagai makhluk sosial.  Isjoni (2000:16) menyatakan bahwa guru yang aktif 

tidak hanya berfikir bahwa tugasnya hanya mengajar, melainkan ia akan berbuat 

yang terbaik untuk siswanya, masyarakat dan dirinya sendiri sebagai masa depan. 

 Muchlas Sumani, dkk (2010: 38) kompetensi sosial berkenaan dengan 

kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan 

bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orangtua/ wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 

 Kompetensi sosial penting di miliki seorang guru. kompetensi sosial guru 

dianggap sebagai salah satu daya atau kemampuan guru untuk mempersiapkan 

siswa menjadi anggota masyarakat yang baik serta kemampuan untuk mendidik 

dan membimbing masyarakat dalam menghadapi masa yang akan datang.  Guru 

juga dituntut untuk memiliki kompetensi sosial dalam melakukan pendekatan 

dengan peserta didik,  guru harus memperhatikan bagaimana berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan siswa. Dengan demikian guru akan diteladani oleh siswa 

(http://rastowordpress.com/3008/01/31/kompetensi-guru). 

 Menurut Peraturan Menteri No. 16 Tahun 2007 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, kompetensi sosial memiliki sub 

kompetensi sosial guru mata pelajaran dengan indikator esensial sebagai berikut: 

1. Bersikap inklusif dan objektif terhadap peserta didik, teman 

sejawat dan lingkungan sekitar dalam melaksanakan 

pembelajaran 

2. Tidak bersikap diskriminatif terhadap peserta didik, teman 

sejawat, orang tua peserta didik dan lingkungan sekolah karena 

perbedaan agama, suku, jenis kelamin, latarbelakang orang tua, 

dan status sosial-ekonomi keluarga 

http://rastowordpress.com/3008/01/31/kompetensi-guru
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3. Berkomunikasi dengan teman sejawat dan komunitas ilmiah 

lainnya secara santun, empatik dan efektif 

4. Berkomunikasi dengan orang tua peserta didik dan masyarakat 

secara santun, empatik dan efektif tentang program 

pembelajaran dan perkembangan peserta didik 

5. Mengikut sertakan orang tua peserta didik dan masyarakat 

dalam program pembelajaran dan dalam mengatasi kesulitan 

belajar peserta didik 

6. Beradaptasi dengan lingkungan tempat bekerja dalam rangka 

meningkatkan efektifitas sebagai pendidik 

7. Melaksanakan berbagai program dalam lingkungan kerja untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas didaerah yang 

bersangkutan 

8. Berkomunikasi dengan teman sejawat ,profesi ilmiah dan 

komunitas ilmiah lainnya melalui berbagai media dalam rangka 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

9. Mengkomunikasikanhasil-hasil inovasi pembelajaran kepada 

komunitas profesi sendiri secara lisan dan tulisan maupun 

bentuk lain. 

Dari Sembilan sub kompetensi sosial guru diatas peneliti memfokuskan 

penelitian pada empat sub kompetensi saja yaitu sub kompetensi pada nomor satu, 

dua, tiga dan delapan. Pemilihan tersebut di karenakan ketebatasan waktu dalam 

penelitian. Oleh karena itu penulis memilih sub indikator yang dapat penulis amati 

di sekolah saja sehingga penelitian menjadi lebih efisien dan hasil penelitian dapat 

lebih mendalam dan akurat. 

 

Observasi awal di SMPN Padang yang peneliti lakukan selama bulan Mei 

2014 menunjukkan adanya indikator –indikator tersebut yang belum dilaksanakan 

dengan baik oleh guru. peneliti  melihat dalam proses belajar mengajar terlihat 

masih kurangnya interaksi yang dilakukan oleh guru dan siswa. Pembelajaran 

cenderung dilakukan dengan cara guru menyampaikan materi dan siswa diposisi 

hanya mendengarkan dan menerima materi sehingga suasana pembelajaran 

menjadi tidak dialogis. Diluar kelas hubungan guru dan siswa juga terlihat kurang 
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hangat. Beberapa siswa mengaku takut dengan guru sehingga untuk menyapapun 

tidak berani. 

Selain itu, adanya keluahan-keluhan siswa pada tanggal 14 Mei 2014 yang 

mengungkapkan adanya perlakuan kurang adil yang dilakukan oleh guru. Dimana 

adanya perbedaan dalam penilaian yang dilakukan guru terhadap siswa yang 

berbakat disekolah dengan siswa lainnya. Siswa berbakat  tersebut mendapatkan 

nilai akademik yang lebih baik dibandingkan siswa lain meskipun tidak mengikuti 

atau tidak melengkapi tugas-tugasnya. 

Berhubungan dengan orang tua/wali siswa, selama observasi belum 

terlihat adanya interaksi antara guru PKn dengan orang tua siswa. Keterlibatan 

orang tua hanya terlihat saat mengantarkan surat izin anaknya ke sekolah melalui 

guru piket. Keterlibatan orang tua dengan sekolah juga lebih banyak di jembatani 

guru kelas. 

Peneliti juga melihat jarangnya guru menghadiri musyawarah guru mata 

pelajaran (MGMP) sebagai bentuk kerja sama sesama  profesi guru. Pada hari 

yang dijadwalkan bahkan guru memiliki jam mengajar yang padat. Berdasarkan 

kenyataan tersebut, peneliti ingin melakuakan penelitian lebih mendalam 

mengenai “ KOMPETENSI SOSIAL GURU PKn di SMPN 18 PADANG”. 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latarbelakang masalah diatas, maka identifikasi masalahnya  

adalah: 

1. Masih kurangnya interaksi guru dan siswa dalam proses belajar mengajar 
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2. Masih belum terbangunnya suasana dialogis oleh guru PKn dalam proses 

belajar mengajar. 

3. Kurang hangatnya interaksi guru dan siswa di luar kelas 

4. Masih adanya perilaku kurang adil  yang dilakukan guru di SMP Negeri 

18 Padang 

5. Masih belum nampaknya interaksi antar guru dan orang tua/wali siswa 

6. Jarangnya guru menghadiri musyawarah guru mata pelajaran sebagai 

bentuk kerjasama sesama profesi guru 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti akan meneliti tentang 

kompetensi sosial guru PKn  di SMP Negeri 18 Padang yang berhubungan 

dengan peserta didik, teman sejawat dan orang tua/wali peserta didik.  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang masalah dan identifikasi masalah yang 

dikemukakan diatas maka perumusan masalah peneliti yaitu: 

1. Bagaimanakah sikap inklusif dan obyektif guru PKn terhadap peserta 

didik, teman sejawat dan lingkungan sekitar dalam melaksanakan 

pembelajaran? 

2. Bagaimanakah sikap-sikap tidak diskriminatif guru PKn terhadap peserta 

didik, teman sejawat, orang tua peserta didik dan lingkungan sekolah? 

3. Bagaimanakah komunikasi yang santun, empatik dan efektif antara guru 

PKn dengan teman sejawat? 
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4. Bagaimana komunikasi guru PKn dengan teman sejawat, profesi ilmiah, 

dan komunitas ilmiah lainnya dalam rangka meningkatkan kualitas 

pembelajaran? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan sikap inklusif dan obyektif guru PKn terhadap peserta 

didik, teman sejawat dan lingkungan sekitar dalam melaksanakan 

pembelajaran 

2. Mendeskripsikan ada atau tidaknya sikap diskriminatif yang di lakukan 

guru PKn terhadap peserta didik, teman sejawat, orang tua peserta didik 

dan lingkungan sekolah  

3. Mendeskripsikan kesantunan, keefektifan dan sikap empatik guru PKn  

dalam berkomunikasi dengan teman sejawat  

4. Mendeskripsikan komunikasi guru PKn dengan teman sejawat, profesi 

ilmiah, dan komunitas ilmiah lainnya melalui berbagai media dalam 

rangka meningkatkan kualitas pembelajaran 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan kompetensi sosial 

guru dan dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 
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Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi guru, calon 

guru dan sekolah dalam rangka peningkatan dan perbaikan mutu guru 

di Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




